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Abstract

The Covid-19 pandemic has had a significant impact on the tourism sector in
Yogyakarta. This article aims to examine the impact of the Covid-19 pandemic
on Kusir Andong in the Malioboro area. The method used in this study is a
quantitative method with a descriptive approach. Data were collected using
a questionnaire with a total of 54 respondents with a random sampling
technic. This study found that the COVID-19 pandemic has a serious impact
on the Kusir Andong's economy. There was a decrease in the income of the
Kusir Andong up to 70%. This condition then forced the Kusir Andong to
switch professions and reduce their horse care portion.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup signifikan pada sektor
pariwisata di Yogyakarta. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tentang
dampak pandemi Covid-19 terhadap Kusir Andong yang ada di kawasan
Malioboro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 54 orang dan dipilih secara
acak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi covid-19 berdampak
serius pada perekonomian Kusir Andong. Terjadi penurun penghasilan Kusir
Andong hingga 70%. Kondisi ini kemudian memaksa Kusir Andong untuk
beralih profesi dan mengunrangi porsi perawatan kuda yang mereka miliki.
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A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telam membawa perubahan besar dalam
kehidupan sosial masyarakat (Kurniasih, 2020; Martorejo, 2020;
Yanuarita & Haryati, 2021). Dibandingkan dengan wabah Mers-CoV
dan Sars-CoV, Covid-19 ini jauh lebih berbahaya (Kirigia & Muthuri,
2020). Berjarak beberapa bulan dari kasus pertama di Wuhan, Cina,
Covid-19 ini sudah terdeteksi di Indonesi dan negara-negara lainnya
(Sayuti & Hidayati, 2020).

Sejak kasus covid-19 pertama yang terjadi di Indoensia,
pemerinta kemudian mengupayan berbagai hal agar dapat
menghindari peningkatan penyebaran Covid-19. Salah satunya adalah
dengan menghimbau agar masyarakat mengurangi aktivitas di luar
rumah. Upaya tersebut di kenal dengan istilah PSBB atau Pembatasan
Sosial Berskala Besar. Selain itu, ada banyak pula upaya teknis yang
dilakukan pemerintah seperti himbauan menjaga jarak atau social
distancing, memakai masker, meniadakan pembelajaran tatap muka
dan usaha-usaha lainnya agar penyeberan covid-19 tidak terjadi
dengan cepat. Dalam implementasinya, kebijakan PSBB atau
Pembatasan Sosial Berskala Besar memberikan dampak yang cukuk
signifikan kepada para pelaku usaha karena kebijakan tersebut
memaksa masyarakat untuk tetap tinggal dirumah. Dampaknya,
banyak pelakuk usaha yang kemudian mengalami penurunan
penghasilan.

Kebijakan pemerintah untuk mengatasi pandemi covid-19
mempengaruhi aktivitas-aktivitas ekonomi masyarakat sebab
terbatasnya ruang gerak masyarakat. Salah satu contoh pengaruh

kebijakan PSBB tersebut adalah banyaknya karyawan yang harus
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dirumahkan bahkan diberhentikan dalam pekerjaannya karena
perusahaan-perusahaan tidak ingin mengalami kerugian yang lebih
besar (Hanoatubun, 2020)

Salah satu dampak pandemi covid-19 yang terasa di Indonesia
yang berhubungan dengan perekonomian adalah sektor pariwisata.
Hal ini dikarenakan Indonesia termasuk negara yang memanfaatkan
sektor pariwisata sebagai penggerak perekonomian negaranya.
Indonesia juga termasuk negara yang memiliki sumber daya alam
sangat banyak bahkan di semua provinsi yang ada di Indonesia
memiliki sektor pariwisata. Sektor ini benar-benar terdampak secara
signifikan, bahkan Kemenparekraf (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif) mencatat bahwa baru 3 bulan Indonesia di hantam
Covid-19, total devisa dari sektor pariwisata yang menurun derastis
dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 280 triliun berkurang sebanyak
Rp.140 triliun (Detik, 2020).

Lebih lanjut, Kemenparekraf (2020) mencatat bahwa setelah
beberapa bulan pandemi covid-19 terjadi, jumlah pekerja yang
terdampak berjumlah sekitar 213 ribu pekerja sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif dari 34 Provinsi. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
yang merupakan kota pelajar dan sekaligus Kota Wisata juga
menerima dampak yang cukup signifikan. Hal ini ditegaskan olej
Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta mengatakan bahwa
pandemi Covid-19 berdampak signifikan pada sektor pariwisata di
Yogyakarta. Menurutnya, pada tahun 2019 angka kunjungan
wisatawan tercatat sebanyak 4.378.600 orang, dan pada tahun 2020
jumlah kunjungan menurun drastis, yaitu hanya sebanyak 1.384.781

orang (Tempo, 2021).
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Penurunan jumlah wisatawan di Kota Yogyakarta ini tentunya
sangat berdampak pada perekonomian dan pendapatan masyarakat
dan pemerintah. Terutama pada pelaku wisata di kawasan Malioboro
juga seperti Kusir Andong yang sudah menjadi ikon transportasi di
Kawasa Malioboro Yogyakarta. Demikian pula dengan jalan Malioboro
merupakan ikon jalan di kota Yogjakarta yang “wajib dikunjungi”
wisatawan ketika ke Yogyakarta. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk mendiskripsikan tentang dampak pandemi covid-19 terhadap
perekonomian Kusir Andong yang ada di kawasan Malioboro
Yogyakarta.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2016), penellitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian sistematis, terencana,
dan terstruktur dengan jelas sejak awal pembuatan desain penelitian.
Populasi Responden dalam penelitian ini adalah Anggota Paguyuban
Kusir Andong yang ada di Kawasan Malioboro yang berjumlah 108
orang. Sedangkan jumlah sampel penelitian adalah 54 orang atau 50%
dari total populasi yang dipilih menggunakan teknik random
sampeling atau secara acak. Proses pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dengan bantuan aplikasi google form.
Instrumen pengukuran dalam kuesioner menggunakan skala likert
untuk memudahkan responden dalam memberikan jawaban.

C. Pembahasan
1. Penghasilan Kusir Andong sebelum dan selama pandemi Covid-
19

D.I'Yogyakarta merupakan salah satu destinasi wisata terbaik di

Indonesia. Sebagai kawasan wisata yang ramai dikunjungi oleh
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wisatawan, kawasan pariwisata di Yogyakarta menyediakan banyak
tempat yang kaya akan nilai budaya dan ekonomi. Terdapat banyak
destinasi wisata di Yogyakarta dengan beragam kelebihan dan daya
tariknya. Salah satu kawasan wisata yang wajib dikunjungi oleh
wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta adalah kawasan
Malioboro. Malioboro menawarkan banyak hal kepada wisatawan,
mulai dari kuliner hingga objek wisata yang memiliki nilai sejarah dan
budaya.

Pada masa sebelum pandemi, moda transportasi Andong
menjadi nilai jual tersendiri bagi para wisatawan karena andong
merupakan alat transpotasi tradisional yang berciri khas dan sudah
mulai jarang ditemui di Indonesia. Andong merupakan alat
transportasi tradisional yang tidak bisa lepas dari keberadaan raja-raja
Mataram yang mempunyai kendaraan khusus, yaitu kereta yang
ditarik oleh kuda dengan hiasan sedemikan rupa yang disebut kereto
kencono. Di Kraton Jogjakarta, masih banyak kereta kerajaan yang
disimpan di Museum Roto Jogja. Dapat dikatakan andong adalah alat
angkut yang digunakan oleh rakyat yang meniru kendaraan atau
kereta yang dimiliki raja tetapi penampilan dan segala sesuatunya
disesuaikan dengan kemampuan rakyat. Pada zaman dahulu jika
orang berkendara dengan andong akan menempati suatu kelas sosial
tersendiri di masyarakat, dan kendaran tradisional ini menjadi salah
satu ikon transportasi di kawasan wisata Malioboro karena
keunikannya (BPNB D.I. Yogyakarta, 2018).

Sebagai ikon transportasi di kawasan wisata, tentunya para
supir atau Kusir Andong di kawasan Malioboro ini menggantungkan

hidupnya dari aktivitas wisatawan. Jika wisatawan ramai berkunjung,
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maka penghasilan mereka juga akan besar. Ketika pandemi covid-19
terjadi, perekonomian para Kusir Andong ikut terganggu karena
pandemi menyebabkan penurunan wisatasan sehingga merakibat
pada penurunan penghasilan mereka.

Sebelum pandemi Covid-19, wisatawan yang berkunjung
kawasan Malioboro masih ramai sehingga wisatawan yang
menggunakan jasa Andong juga cukup ramai. Terlebih pada musim
liburan atau akhir pekan dimana kunjungan wisatawan terus
bertambah sehingga memberikan keuntungan pada Kusir Andong.
Hasil penelitian ini mencatat bahwa pada masa sebelum pandemi rata-
rata penghasilan harian Kusir Andong di Kawasan Malioboro adalah
Rp 500.000,-. Pendapatan tersebut tentu tebilang cukup besar dan
dapat digunakan untuk kebutuhan harian para Kusir Andong dalam
mencukupi kebutuhan hidup keluarga serta untuk perawatan kuda
yang digunakan.

Kondisi berubah drastik ketika pandemi covid-19 melanda.
Kunjungan wisatawan ke Yogyakarta menurun drastis (Tempo, 2021).
Kondisi ini juga berdampak pada penghasilan para Kusir Andong di
kawasan Malioboro. Hasil penelitian ini mencatat bahwa selama
pandemi covid-19 terjadi penurunan pendapat Kusir Andong secara
drastik. Jika sebelum pandemi rata-rata pendapatan Kusir Andong
mencapai Rp. 500.000,- maka pada masa pandemi ini rata-rata
penghasilan Kusir Andong hanya mencapai Rp. 150.000,-. Terjadi
penurun pendapatan sebesar 70% jika dibandingkan dengan masa
sebelum pandemi. Penurunan ini tentunya berdampak keseluruh
sektor kehidupan para Kusir Andong karena kebutuhan hidup dan

rumah tangga Kusir Andong bergantung pada penghasilan mereka
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sehari-hari. Dengan jumlah pendapatan harian yang hanya mencapai
Rp. 150.000,- perekonomian Kusir Andong terganggu karena pendapat
tersebut hanya cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dan
tidak cukup untuk perawatan andong dan kuda yang mereka gunakan.

2. Pengaruh Covid-19 terhadap Perekonomian Kusir Andong

Indonesia berjuang melawan Covid-19 dengan memodifikasi
kebijakan karantina wilayah atau sistem lockdown sebgaimana yang
dipraktikkan oleh beberapa negara di eropa menjadi Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) sesuai dengan tingkat keparahan. Pembatasan
Sosial tersebut mengakibatkan perekonomian melambat sehingga
pemerintah kembali membuat kebijakan baru yaitu kebijakan new
normal agar ekonomi tidak sampai mengalami krisis yang
berkepanjangan (Antaranews, 2020). Keadaan ini memberikan
tantangan baru kepada pemerintah tentunya, khususnya
pemerintahan kota Yogyakarta dalam menjalankan penata kelolaan
pemerintah. Kota Yogyakarta yang sangat aman dan nyaman dengan
keramahtamahan masyarakatnya, menjadikan Yogyakarta banyak di
minati wisatawan untuk berkunjung.

Banyak kajian menunjukkan bahwa pandemi telah
mempengaruhi perekonomian masyarakat. Dan hal itu pula yang
dirasakan oleh para Kusir Andong di kawasan Malioboro Yogyakarta.
Meski kondisi pandemi, para Kusir Andong tetap datang ke Malioboro
untuk menunggu pelanggan yang akan menggunakan jasa Andong
mereka. Kusir Andong menyadari bahwa Covid-19 sesungguhnya
sangat berbahaya bagi mereka. Tetapi para Kusir Andong terpaksa
harus tetap berada di kawasan wisata karena kebutuhan ekonomi

rumah tangga tetap harus terpenuni. Dalam melaksanakan
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aktivitasnya di Kawasan Malioboro, para Kusir Andong juga
menerapkan protokol kesehatan yaitu dengan memakai masker.
Namun karena pandemi, pengunjung atau wisatawan di yang datang
ke Malioboro menjadi sangat sepi sehingga pendapat para kusir juga
menurun drastis. Dari data yang penelis peroleh bahwa penurunan
pendapatan yang di alami Kusir Andong mencapai angkan 70% dari
hari atau masa normal sebelum pandemi. Berkurangnya pengunjung
wisata mengakibatkan pendapatan Kusir Andong mengalami
penurunan hingga 50% pada saat pandemi Covid-19. Ketika pandemi
belum melanda, Kusir Andong dapat memperoleh pelanggan rata-rata
hingga 8 orang setiap harinya. Selama masa pandemi, pelanggan atau
pengguna jasa andong hanya berkisar dua orang setiap harinya.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kondisi pandemi
telah mempengaruhi perekonomian para Kusir Andong. Kondisi ini
kemudian memaksa Kusir Andong memikirkan strategi dan alternatif,
untuk menambah pendapatan mereka agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari serta untuk perawatan kuda. Strategi
yang dapat dilakukan Kusir Andong adalah mencari pekerjaan
sampingan. Pekerjaan sampingan para Kusir Andong seperti supir
truk, petani, kuli, atau pedagang. Tidak hanya itu, ada beberapa Kusir
Andong yang terpaksa menjual kuda atau andongnya karena
menurunnya pemasukkan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Alternatif lain yang dapat dilakukan Kusir Andong yaitu
pengurangi pengeluaran dalam perawatan kuda seperti mengganti
pakan dengan harga yang lebih murah. Sebelum pandemi, pakan kuda
seperti kacang dan katul dengan harga Rp. 30.000-. Namun, saat
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pandemi diganti dengan rumput selain harganya murah, rumput juga
mudah dicari. Kemudian, pemberian vitamin pada kuda sebelumnya 1
kali sehari kini 2-3 sehari sekali. Strategi dan alternatif ini sangat
membantu untuk meringankan beban Kusir Andong. Walaupun
keadaan seperti ini harapan Kusir Andong meminta pemerintah untuk
segera mengatasi permasalahan ini karena andong tidak hanya sekedar
transportasi melainkan juga budaya dan sejarah dari Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Apa yang dialami oleh para Kusir Andong di Malioboro pada
dasarnya juga dialami oleh banyak pihak karena kondisi pandemi
Covid-19 memang berbeda dengan bencana-bencana yang pernah
terjadi sebelumnya. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
selain aspek kesehatan, pandemi covid-19 juga menghancurkan
perekonomian, dari level nasional hingga level desa (Arianto, 2021;
Junaedi & Salistia, 2020; PH et al., 2020). Mardiah & Nurwati (2020)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pandemi covid-19 telah
menyebabkan pengangguran terbuka secara signifikan. Senada dengan
itu Sumarni (2020) mengatakan bahwa pademi covid-19 juga
menyebabkan penurunan permintaan produk-produk syariah dan
terhambatnya produksi syariah karena bahan baku berasal dari negara
luar, dampak pademik ini mempengaruhi ini terhambatnya realisasi
penanaman modal.

Dibidang pendidikan, pandemi covid-19 juga memberikan
pukulan yang cukup berat karena sejak pandemi terjadi kegiatan
pendidikan harus dihentikan dan diganti dengan model pembelajaran

tatap muka. Banyak pula kajian yang pandemi ini telah membuat
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kegiatan pembelajaran menjadi tidak efektif (Dewantara &
Nurgiansah, 2020; Mulawarman, 2020).

Meskipun pandemi tidak hanya berdampak pada kupir andong,
melainkan pada seluruh sektor perekonomian lainnya. Tetapi Andong
di Maliobor sudah sejak lama dan para kusir menggantungkan
kehidupan ekonomi keluarga mereka dari aktivitas pariwisata yang
ada dikawasan Malioboro. Kondisi pandemi ini menjadi pukulan
sekaligus musibah besar bagi mereka karena sejak pandemi kehidupan
ekonomi mereka drastis menurun.

D.Penutup

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat diperoleh kesimpulan bahwa kebijakan pemerintah dalam
menanggulangi penyebaran pandemi covid-19 telah berdapak serius
pada sektor pariwisata di Yogyakarta, khususnya bagi Kusir Andong
yang ada di kawasan Malioboro. Dampak ekonomi yang dirasakan
para Kusir Andong adalah terjadinya penurunan pendapatan karena
menurunnya jumlah pengunjung atau wisatawan yang datang ke
Malioboro. Kondisi tersebut mengakibatkan menurunnya penghasilan
Kusir Andong sebesar 70% sehingga membuat beberapa Kusir Andong
mencari alternatif pekerjaan lain demi memenuhi kebutuhan rumah
tangganya. Kemudian, kondisi pandemi juga membuat Kusir Andong
harus mengganti pakan kuda mereka dan mengurangi dosis vitamin
yang diberikan kepada kuda. Hal tesebut dilakukan untuk
meminimalisir pengeluaran perawatan kuda akibat penurunan

pendapatan yang mereka terima selama pandemi Covid-19.
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